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ABSTRAK 

Durotun Nashikhah, (2023) : Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Tenaga Pendidik Madrasah Aliyah Negeri Se-

Kota Pekanbaru 

Penelitian ini merupakan penelitian regresi yang terdiri dari dari variabel X 

(Lingkungan Kerja) dan variabel Y (Kinerja Tenaga Pendidik). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui lingkungan kerja di Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota 

Pekanbaru, kinerja Tenaga Pendidik di Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota 

Pekanbaru, dan pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja Tenaga Pendidik di 

Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini yaitu 

Tenaga Pendidik Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru dan objek 

penelitiannya yaitu Pengaruh Lingkungan Kerja terhadapa Kinerja. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh Tenaga Pendidik di Madrasah Aliyah 

Negeri Se-Kota Pekanbaru yang berjumlah 213 orang, sedangkan sampel 

penelitian ini berjumlah 68 orang yang diambil menggunakan rumus slovin 

dengan taraf kesalahan 10% dan teknik pengambilan sampel dilakukan secara 

acak. Teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuisioner yang berbentuk angket, kemudian data tersebut dianalisis menggunakan 

persentase deskriptif dan regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja berada dalam persentase sebesar 81,31% 

maka dikategorikan “Sangat baik”, sedangkan kinerja tenaga pendidik berada 

dalam persentase sebesar 83,64% maka dikategorikan “Sangat Baik”. Dalam 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 

lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik yang berdasarkan nilai t bahwa 

diketahui nilai thitung sebesar 3,897 > ttabel 1,997, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y dan memiliki nilai konstanta 

sebesar 54,672 mengandung arti bahwa nilai konstanta variabel kinerja adalah 

sebesar 54,672. Sedangkan koefesien regresi X sebesar 0,282 menyatakan bahwa 

koefesien tersebut bernilai positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y adalah positif. Dan diperoleh koefisien determinasi 

(R Square) sebesar 0,187 yang mengandung arti bahwa pengaruh variabel bebas 

(lingkungan kerja) terhadap variabel terikat (kinerja) adalah sebesar 18,7%.  

Selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain yaitu sebesar 81,3%. Jadi semakin baik 

lingkungan kerja maka semakin baik pula kinerja tenaga pendidik Madrasah 

Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru. Maka dari itu lingkungan kerja harus dikelola 

dengan baik, sehingga dengan adanya pengelolaan yang baik akan menciptakan 

kinerja yang diharapkan. 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kinerja, Tenaga Pendidik 



 
 

x 
 

ABSTRACT 

Durotun Nashikhah, (2023):  The Effect of Work Environment toward 

Teacher Performance at State Islamic senior 

High Schools in Pekanbaru City 

This research was a regression consisting of X variable (Work Environment) and 

Y variable (teachers‟ Performance).  This research aimed at knowing the work 

environment at State Islamic senior High Schools in Pekanbaru City, the teachers‟ 

performances at State Islamic senior High Schools in Pekanbaru City, and the 

effect of the work environment toward teachers‟ performance at State Islamic 

senior High Schools in Pekanbaru City.  The subjects of this research were the 

teachers at State Islamic senior High Schools in Pekanbaru City.  The object of 

this research was the effect of the work environment toward teacher performance.  

The population of this research were all teachers at State Islamic senior High 

Schools in Pekanbaru City that were amount 213 teachers.  The samples of this 

research were 68 teachers using Slovin formula with an error rate (10%) and 

random sampling technique.  Questionnaire technique was used for collecting the 

data.  Descriptive percentages and simple linear regression techniques were used 

for analyzing the data.  The findings of this research showed that the work 

environment was 81.31%, it was in very good category, while the teachers‟ 

performance was 83.64%, it was in very good category.  In this research, it   

showed that there was a significant effect of the work environment toward 

teachers‟ performance based on the t value that was known that the tobserved = 

3.897 > ttable = 1.997, so it could be concluded that X variable affected Y variable 

and it had a constant value = 54.672 which meant that the performance variable 

constant was 54.672.  While the regression coefficient X = 0.282 stated that the 

coefficient was positive.  So it could be said that the direction of the effect of X 

variable to Y variable was positive.  The coefficient of determination (R Square) 

was 0.187 which meant that the effect of the independent variable (work 

environment) toward the dependent variable (performance) was 18.7%.  The rest 

was influenced by other factors (81.3%).  So, the better work environment was, 

the better teachers‟ performance would be at State Islamic senior High Schools in 

Pekanbaru City.  Therefore, the work environment must be managed properly, so 

good management would create the expected performance. 

Keywords: Work Environment, Performance, Teacher 

 

 

 

 



 
 

xi 
 

 ملخص

الثانوية الإسلامية (: تأثير بيئة العمل على أداء معلمي المدارس 0202، )درة الناصحة
 في مدينة بكنباروالحكومية 

)أداء غير الدستقل لدتغير )بيئة العمل( واالدستقل تكون من الدتغير يانحدار بحث ىذا البحث 
في الثانوية الإسلامية الحكومية بيئة العمل في الددارس معرفة هدف ىذا البحث إلى يالدعلمين(. 

في ىذا الأفراد . ها، وتأثير بيئة العمل على أداء الدعلمين فيهامدينة بكنبارو، وأداء الدعلمين في
البحث وموضوع  ميي  أنحاء مدينة بكنبارو في الثانوية الإسلامية الحكوميةالددارس و البحث معلم

، هاىو تأثير بيئة العمل على الأداء. المجتم  الدستخدم في ىذا البحث ميي  أعضاء ىيئة التدريس في
شخصًا تم أخذىم باستخدام صيغة  86شخصًا، بينما كانت عينة ىذا البحث  312بلغ لرموعهم 

. استخدمت تقنية مي  ةعشوائياللتقنية با ه٪ وأخذ العينات تم تنفيذ11بمعدل خطأ سلوفين 
البيانات في ىذا البحث استبانة على شكل استبانة، تم تحليل البيانات باستخدام النسب الوصفية 

٪، مصنفة 61،21والانحدار الخطي البسيط. بناء على نتائج البحث يتبين أن بيئة العمل بنسبة 
مصنف على أنو جيد  و٪، وى62،86دريس بنسبة جدا، بينما أداء أعضاء ىيئة الت ةعلى أنها جيد

جدًا. تبين في ىذا البحث أيضًا أن ىناك تأثيراً كبيراً لبيئة العمل على أداء أعضاء ىيئة التدريس 
، لذلك 1،998جدول ت < 2،698ىو حساب ت التي من الدعروف أن  تاستنادًا إلى قيمة 

مما يعني أن  46،883ولذا قيمة ثابتة  غير الدستقل تغيرعلى الديؤثر  الدستقليمكن استنتاج أن الدتغير 
إلى  1،363البالغ  الدستقللمتغير ل. بينما يشير معامل الانحدار 46،883ثابت متغير الأداء ىو 

إيجابي.  غير الدستقلعلى الدتغير  الدستقلأن الدعامل موجب. لذلك يمكن القول أن اتجاه تأثير الدتغير 
أي أن تأثير الدتغير الدستقل )بيئة العمل( على الدتغير التاب   1،168ىو ( Rمرب  ومعامل التحديد )

٪. لذلك، كلما كانت بيئة 61،2٪. أما الباقي فيتأثر بعوامل أخرى وتحديداً 16،8)الأداء( ىو 
في مدينة الثانوية الإسلامية الحكومية العمل أفضل، كان أداء أعضاء ىيئة التدريس في الددارس 

لذلك يجب أن تدار بيئة العمل بشكل صحيح، بحيث تؤدي الإدارة الجيدة إلى  بكنبارو أفضل.
 تحقيق الأداء الدتوق .

 بيئة العمل، الأداء، هيئة التدريس: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tenaga pendidik merupakan komponen terpenting dalam dunia pendidikan. 

Hal ini tidak terlepas dari peran guru dalam menjalankan tugasnya sebagai 

pendidik. Dalam Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

dijelaskan bahwa guru adalah pendidik  profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
1
 Jalur pedidikan formal 

adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari 

pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.  

Pendidik harus memiliki kompetensi sebagaimana diatur di dalam Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Bab XI pasal 39 ayat 2 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Pendidik adalah tenaga profesional yang bertugas 

merencanakn dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
2

 Dalam 

pendidikan baik dasar maupun menengah tenaga pendidik menjadi salah satu 

unsur tercapainya keberhasilan suatu pendidikan. 

 

                                                           
1
 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

2
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 



2 

 

 
 

Standar tenaga pendidik adalah kriteria pendidikan prajabatan dan 

kelayakan fisik maupun mental serta pendidikan dalam jabatan, hal ini dijabarkan 

didalam PP Nomor 19 tahun 2005 yaitu: Pertama, pendidik harus memiliki 

kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani 

dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Kedua, kualifikasi akademik  sebagaimana dimaksud pada ayat 1 adalah 

tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh pendidik yang dibuktikan 

dengan ijazah atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku.  

Standar tenaga pendidik yang Ketiga, kompetensi sebagai agen 

pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar menengah serta pendidikan anak usia 

dini yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial. Keempat, seseorang yang tidak memiliki 

ijazah atau sertfikat keahlian sebagimana yang dimaksud didalam ayat 2 tetapi 

memiliki keahlian khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat menjadi 

pendidik setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan.  

Tenaga pendidik juga harus memiliki kinerja yang baik untuk mendapatkan 

hasil yang baik. Tenaga pendidik perlu mempersiapkan diri untuk mencapai 

tingkat kinerja yang diinginkan. Kinerja diartikan sebagai kemampuan atau 

sesuatu yang dicapai oleh seseorang. 
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Menurut Emron kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan 

diukur selama priode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan 

Kinerja tenaga pendidik perlu diperhatikan agar seorang guru dapat menjalankan 

tugasnya dengan sebaik mungkin. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja tenaga pendidik yaitu komunikasi, kompetensi, motivasi, kompensasi, 

sistem/prosedur, pemimpin dan kepemimpinan, budaya dan lingkungan kerja, 

sedangkan menurut fatmawati ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

tenaga pendidik yaitu kompetensi, kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, 

kesejahteraan, dan lingkungan kerja.
3
 

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di disekitar para 

pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan seperti kebersihan, dan lain sebagainya.
4

 Lingkungan kerja  

berpengaruh terhadap kinerja seseorang. Apabila lingkungan kerja kurang baik 

maka kinerja tenaga pendidik menjadi kurang baik. 

Kinerja yang baik harus didukung dengan adanya lingkungan yang 

memadai. Namun pada kenyataannya tenaga pendidik belum mampu 

menghasilkan kinerja yang baik. Hal ini seperti yang dikatakan oleh pengawas 

Madrasah yaitu ibu Neny Sunarti, M.Pd, bahwa dalam penilaian kinerja guru, baik 

guru PNS maupun honorer hasil penilaiannya bervariasi yaitu 84, 86, 88. 

Sehingga banyak aspek yang harus ditingkatkan guru. Berdasarkan observasi awal 

bahwa peneliti menemukan beberapa gejala-gejala sebagai berikut: 

                                                           
3
 Eka Farmawaty, dkk, Faktor yang mempengaruhi  Kinerja Guru Ekonomi pada SMAN 

Kota Makasar, Ju rnal Ekonomi dan Pendidikan, vol 1 No 2 Juli 2018, hal. 25 
4
 Alex S Nitisemito, Manajemen Personalia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2020), hal. 183 
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1. Tenaga pendidik belum profesional dalam melaksanakan pekerjaannya 

2. Tenaga pendidik masih suka menunda pekerjaan yang dibebankan 

3. Belum disiplinnya tenaga pendidik dalam bekerja 

Dari beberapa gejala tersebut sehingga pada kesempatan kali ini peneliti 

mengangkat judul penelitian mengenai “Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Tenaga Pendidik Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka 

peneliti akan menjelaskan istilah-istilah yang berkenaan dengan judul penelitian 

ini agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda. Berikut penjelasan istilah 

yaitu: 

1. Kinerja 

Secara bahasa kinerja diartikan sebagai sesuatu yang dicapai. 

Sedangkan menurut Emron kinerja adalah hasil dari suatu proses yang 

mengacu dan diukur selama priode waktu tertentu berdasarkan 

ketentuan atau kesepakatan. Sedangkan menurut Ahmad Susanto 

kinerja adalah hasil kerja atau prestasi kerja seseorang atau organisasi 

dengan penampilan yang melakukan, menggambarkan dan 

menghasilkan sesuatu hal, baik yang bersifat fisik dan non fisik yang 

sesuai dengan petunjuk, fungsi, dan tugasnya yang didasari oleh 

pengetahuan, sikap, keterampilan dan motivasi. Dari penjelasan 

tersebut maka kinerja dapat diartikan sesuatu yang dicapai 

berdasarkan waktu tertentu. 
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2. Tenaga Pendidik 

Didalam Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 

2005 tentang guru dan dosen yang menjelaskan bahwa guru 

merupakan pendidik dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidika anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

3. Lingkungan Kerja 

Secara bahasa lingkungan diartikan sebagai daerah yang 

termasuk didalamnya. Menurut Robbins lingkungan merupakan 

lembaga atau kekuatan yang berasal dari luar yang dapat 

mempengaruhi organisasi, lingkungan terbagi menjadi dua yaitu 

lingkungan umum dan lingkungan khusus.  Sedangkan menurut Alex 

lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para 

pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan. Dari penjelasan tersebut maka 

lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada disekitar para 

pekerja. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas 

terdapat beberapa masalah yang muncul yaitu. 
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a. Lingkungan kerja tenaga pendidik Madrasah Aliyah Negeri Se 

Kota Pekanbaru 

b. Kinerja tenaga pendidik Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota 

Pekanbaru 

c. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik   

Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tenaga pendidik  

Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru 

e. Peran Kepala Madrasah terhadap kinerja tenaga pendidik 

Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru 

2. Batasan Masalah 

Mengingat ada keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka tidak 

mungkin untuk meneliti semua masalah yang telah di identifikasi. Oleh 

karena itu penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu. 

a. Lingkungan kerja tenaga pendidik Madrasah Aliyah Negeri Se-

Kota Pekanbaru. 

b. Kinerja tenaga pendidik Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota 

Pekanbaru 

c. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik  

Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan mengenai 

masalah yang akan diteliti yaitu: 
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a. Bagaimanakah lingkungan kerja tenaga pendidik Madrasah Aliyah 

Negeri Se-Kota Pekanbaru? 

b. Bagaimanakah kinerja tenaga pendidik Madrasah Aliyah Negeri 

Se-Kota Pekanbaru? 

c. Seberapa besarkah pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

tenaga pendidik Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah untuk. 

1. Untuk mengetahui lingkungan kerja tenaga pendidik Madrasah Aliyah 

Negeri Se- Kota Pekanbaru 

2. Untuk mengetahui kinerja tenaga pendidik Madrasah Aliyah Negeri Se-

Kota Pekanbaru 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja tenaga pendidik  Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Sebagai sumbangan pemikiran dan untuk memperkuat teori mengenai 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik serta dapat 

digunakan untuk bahan dokumen. 

2. Secara praktis 

Sebagai pedoman bagi pihak sekolah mengenai pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja tenaga pendidik. 
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3. Secara Akademis 

Sebagai sumber informasi bagi para pembaca mengenai pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik. 

4. Secara Administratif 

Sebagai syarat menyelesaikan studi untuk mendapatkan gelar sarjana 

strata 1. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kinerja Tenaga Pendidik 

1. Pengertian Kinerja Tenaga Pendidik 

Menurut kamus besar bahasa indonesia kinerja diartikan sebagai 

sesuatu yang dicapai.
5
  Menurut Emron kinerja adalah hasil dari suatu 

proses yang mengacu dan diukur selama priode waktu tertentu 

berdasarkan ketentuan atau kesepakatan.
6
 Sedangkan menurut Ahmad 

Susanto kinerja adalah hasil kerja atau prestasi kerja seseorang atau 

organisasi dengan penampilan yang melakukan, menggambarkan dan 

menghasilkan sesuatu hal, baik yang bersifat fisik dan non fisik yang 

sesuai dengan petunjuk, fungsi, dan tugasnya yang didasari oleh 

pengetahuan, sikap, keterampilan dan motivasi.
7
 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dikatakan bahwa pendidik merupakan 

tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, 

pamong belajar, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 

sesuai dengan kekhususannya yang berpartisipasi dalam 

                                                           
5
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2016), hal. 603 
6
 Emron Edison, Yohny Anwar dan Imas Komariyah, Manajemen Sumber Daya Manusia, 

(Jakarta: Alfabeta, 2018), hal. 188 
7
 Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru, (Depok: Prenadamedia Group, 

2018), hal. 69 
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menyelenggarakan pendidikan.
8

 Sedangkan didalam Undang-undang 

Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen yang 

menjelaskan bahwa guru merupakan pendidik dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
9
 

Selain itu juga Moh. Fadhli dalam Nafis mengatakan bahwa pendidik 

merupakan orang yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang 

baik sehingga terangkat derajat kemanusiaannya sesuai dengan 

kemampuan dasar manusia.
10

 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tenaga pendidik merupakan orang yang diberikan amanah untuk 

mendidik, mengajar dan membimbing manusia sesuai dengan 

kemampuan dasar manusia. 

2. Kriteria Kinerja Tenaga Pendidik 

Beberapa kriteria kinerja tenaga pendidik diantaranya:
11

 

a. Kriteria berdasarkan sifat memusatkan diri pada karakteristik 

pribadi seorang karyawan. Loyalitas, keandalan, kemampuan 

berkomunikasi, dan keterampilan memimpin merupakan sifat-

sifat yang sering dinilai selama proses penilaian. Jenis kritera 

                                                           
8
 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
9
 Undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

10
 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hal. 29 
11

 Pandi Afandi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 

2018), hal. 85 
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ini memusatkan diri pada bagaimana seseorang, bukan apa yang 

dicapai atau tidak dicapai seseorang dalam pekerjaannya. 

b. Kriteria berdasarkan perilaku terfokus pada bagaimana 

pekerjaan dilaksanakan. Kriteria ini penting bagi pekerjaan 

yang membutuhkan hubungan antar personal. Contohnya 

apakah orang tersebut ramah atau menyenangkan. 

c. Kriteria berdasarkan hasil, kriteria ini semakin populer dengan 

makin ditekannya produktivitas dan daya saing internasional. 

Kriteria ini fokus pada apa yang telah dicapai atau dihasilkan. 

Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan yaitu kriteria 

berdasarkan hasil kerja, dimana penelitian ini terfokus pada apa 

yang dihasilkan. 

3. Indikator kinerja Tenaga Pendidik 

Indikator kinerja menurut  Spector dalam Lin Yan diantaranya:
12

 

a. Upah: jumlah dan rasa keadilannya 

b. Promosi: peluang dan rasa keadilan untuk mendapatkan promosi 

c. Supervisi: keadilaan dan kompetensi penugasan manajerial oleh 

penyelia 

d. Benefit: asuransi, liburan dan bentuk fasilitas lain 

e. Contingent reward: rasa hormat, diakui dan di apresiasi 

f. Operating procedures: kebijakan, prosedur dan aturan 

                                                           
12

 Lin Yan Syah, Perilaku Organisasi: Konsep dan Implementasi, (Bogor: In Media, 

2019), hal. 57 
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g. Coworkers: rekan kerja yang menyenangkan dan kompeten 

h. Nature of work: tugas itu sendiri dapat dinikmati atau tidak 

i. Communication: berbagai informasi didalam organisasi 

Beberapa indikator kinerja tenaga pendidik didalam penelitian ini 

diantaranya:
13

 

a. Kuantitas hasil kerja 

Standar ini dilakukan dengan cara membandingkan antara 

besarnya volume kerja yang seharusnya dengan kemampuan 

sebenarnya. 

b.  Kualitas hasil kerja 

Standar ini menekankan pada mutu kerja yang dihasilkan 

dibandingkan volume kerja. Kualitas ini meliputi akurasi, 

ketelitian, kerapian dalam melaksanakan tugas yang diberikan, 

mempergunakan dan memelihara alat-alat, memiliki 

keterampilan dan kecakapan dalam bekerja. 

c. Pemanfaatan waktu 

Yaitu penggunaan masa kerja yang sesuai dengan kebijakan 

sekolah 

d. Tingkat kehadiran 

Jika tingkat kehadiran dibawah standar kerja yang ditetapkan 

maka guru tersebut tidak akan mampu memberikan kontribusi 

yang optimal bagi sekolah. 
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Novia Ruth Silaen, dkk, Kinerja Karyawan, (Bandung: Widina Bhakti Persada,2021), 

hal. 40-41 
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e. Kerja sama 

Penilaian berdasarkan keterlibatan seluruh tenaga pendidik 

dalam mencapai target yang ditetapkan akan mempengaruhi 

sebuah keberhasilan. 

4. Kompetensi Tenaga Pendidik  

Berdasarkan peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, bahwa kompetensi tenaga pendidik diantaranya: 

a. Kompetensi pedagogik, merupakan kemanpuan dalam 

pengelolaan peserta didik yang meliputi pemahaman wawasan 

atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, 

pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik. 

b. Kompetensi kepribadian, merupakan kemampuan kepribadian 

yang meliputi arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, 

menjadi teladan untuk peserta didik dan masyarakat, 

mengevaluasi kinerja sendiri, dan mengembangkan diri secara 

berkelanjutan.  

c. Kompetensi profesional, merupakan kemampuan penguasaan 

materi pembelajaran secara luas dan mendalam, meliputi materi 

ajar yang ada dikurikulum sekolah, hubungan konsep antar mata 

pelajaran terkait, penerapan konsep keilmuan dalam kehidupan 
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sehari-hari, kompetensi seacara profesional dalam konteks 

global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional. 

d. Kompetensi sosial, merupakan kemampuan pendidik sebagai 

bagian dari masyarakat untuk berperan dalam hal berkomunikasi 

lisan dan tulisan, menggunakan teknologi komunikasi dan 

informasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, tenaga kependidikan, maupun orang tua/wali 

peserta didik, dan bergaul secara santun dengan masyarakat 

sekitar. 

5. Tugas Tenaga Pendidik 

Menurut Usman Tugas Pendidik dikelompokkna menjadi 3 yaitu:
14

 

a. Profesi 

Guru merupakan sebuah profesi yang menuntut kemampuan 

yang mumpuni sehingga dalam proses melaksanakan tugasnya, 

guru akan mampu mendidik, mengajar dan mampu melatih 

siswanya dengan baik. 

b. Kemanusiaan 

Pendidikan merupakan upaya untuk memanusiakan manusia 

dimana guru ditugaskan untuk mengajarkan kepada siswanya 

untuk mampu mengenal, mengidentifikasi, mengembangkan 

dirinya sendiri sehingga mampu menjadi manusia seutuhnya. 
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 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2006), 

hal. 5 
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c. Kemasyarakatan 

Guru merupakan seseorang yang dihormati dimasyarakat 

sehingga dianggap mempunyai kemampuan yang lebih sehingga 

mampu menjadi seorang pengajar, oleh karena seorang guru 

harus mampu mendidik masyarakat untuk menjadi warga negara 

yang baik. 

6. Tanggung Jawab Tenaga Pendidik 

Tanggung jawab guru sebagai pendidik adalah dapat 

meningkatkan proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa yang 

memuaskan.
15

 Secara lebih luas ada beberapa tanggung jawab guru 

yaitu: 

a. Tanggung jawab moral 

Tanggung jawab secara moral merupakan tanggung jawab yang 

besar bagi seorang pendidik, karena guru dituntut untuk 

mengenalkan dan menginternalisasikan moral kepada para 

peserta didik sehingga mampu menjadi watak yang melekat 

pada dirinya. 

b. Tanggung jawab dalam bidang pendidikan disekolah 

Di lingkungan sekolah guru bertanggung jawab penuh terhadap 

semua kegiatan yang ada di sekolah. 

c. Tanggung jawab dalam bidang kemasyarakatan 
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 Ibid, hal.6-7 
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d. Guru harus menunjukkan kehidupannya dalam bermasyarakat. 

Guru merupakan panutan masyarakat, ia harus mampu menjadi 

panutan yang mengajarkan sikap yang santun didalam 

masyarakat. 

e. Tanggung jawab dalam bidang keilmuan 

Guru bertanggung jawab memajukan ilmu terutama ilmu yang 

menjadi bidangnya. Tanggung jawab ini direalisasikan dalam 

bentuk penelitian dan pengembangan sehingga bermanfaat bagi 

orang banyak. 

7. Peran Tenaga Pendidik 

Pendidik merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

pendidikan karena bertugas untuk mengrahkan serta membantu peserta 

didik agar mampu menyerap dan mengembangkan materi yang 

dipelajari.
16

 Peran tenaga pendidik diantaranya:
17

 

a. Korektor 

Sebagai korektor, guru harus mampu membedakan nilai yang 

baik maupun yang buruk, pendidik harus mampu 

mempertahankan semuai nilai nilai yang baik yang dimiliki oleh 

peserta didik dan harus mampu menghilangkan nilai yang buruk 

peserta didik. Apabila mampu menghilangkannya maka dapat 

dikatakan guru tersebut berhasil. Maka dari itu guru bukan hanya 

                                                           
16

 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Aktif, Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: Rosdakarya, 2003), hal. 37-65 
17

 Syaiful Bahri Djaramah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2014), hal. 43-48 
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menghilangkan nilai yang buruk saja tapi mempertahankan nilai 

yang baik pula. 

b. Inspirator 

Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan inspirasi yang 

baik untuk kemajuan peserta didik. Guru harus dapat memberikan 

petunjuk dan arahan mengenai cara belajar yang baik dan benar. 

Oleh karena itu tidak mudah menjadi inspirator namun seorang 

pendidik harus mampu menampakkan nilai positif untuk 

menginspirasi peserta didik nya. 

c. Informator 

Didalam proses pembelajaran tentu adanya komunikasi dimana  

guru sebagai informan yang memberikan informasinya kepada 

peserta didik. Agar mampu menjadi informator yang baik maka 

seorang guru harus mampu menguasai bahasa dan memahami 

kebutuhan peserta didik. Maka dari itu wajib seorang guru 

memiliki bahasa yang baik dan memahami peserta didiknya. 

d. Organisator 

Dalam peranan ini guru memiliki pengelolaan kegiatan akademik, 

menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik dan 

sebagainya. dimana kegiatan ini bertujuan untuk mencapai 

kefektifan dan keefesienan belajar. 
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e. Motivator 

Guru harus mendorong gairah belajar peserta didik. Dalam upaya 

memberikan motivasi, guru harus melakukan analisis terhadap 

masalah belajar peserta didik, karena setiap saat pasti ada peserta 

didik yang memiliki masalah. Adanya motivasi hanya sebagai 

jalan untuk menggerakkan seseorang sehingga guru diharapkan 

memiliki strategi dalam memberikan motivasi. 

f. Inisiator 

Guru harus menjadi pencetus ide-ide baru untuk kemajuan 

pendidikan dan pengajaran. Proses interaksi harus diperbaiki 

sesuai dengan perkembangan zaman baik dalam ilmu 

pengetahuan maupun teknologi. Dalam hal ini sebagai bentuk 

proses adaptif guru terhadap suatu perkembangan. 

g. Fasilitator 

Seorang guru harus menyediakan fasilitas yang memungkinkan 

untuk kemudahan proses belajar mengajar agar tercapainya 

lingkungan yang belajar yang kondusif dan menyenangkan. Oleh 

karena itu guru harus mampu memfasilitasi kebutuhan peserta 

didik dalam proses belajar mengajar. 

h. Pembimbing 

Peran guru yang tidak bisa terlepas adalah sebagai pembimbing,  

peran ini sangat penting karena adanya guru disekolah adalah 

untuk membimbing peserta didik. Oleh karena itu guru harus 
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mampu dan mengerti perannya sebagai pembimbing peserta didik 

secara jasmani maupun rohani. 

i. Demonstrator 

Dalam hal ini guru dituntut untuk mempraktekkan teori yang di 

demonstrasikan kepada peserta didik. Untuk mata pelajaran yang 

sulit dipahami oleh peserta didik hendaknya guru mampu 

memperagakan apa yang diajarkannya sehingga siswa mampu 

memahaminya dan tidak terjadi salah pengertian. 

j. Pengelola kelas 

Guru hendaknya mampu mengelola kelas dengan baik yang dapat 

mempunculkan interaksi edukatif sehingga peserta didik nyaman 

dikelas dan mempunyai motivasi dan semangat belajar yang 

tinggi. 

k. Mediator 

Sebagai mediator seorang guru harus memiliki pengetahuan dam 

pemahaman yang cukup mengenai dunia pendidikan. Media ini 

juga berfungsi sebagai alat komunikasi agar belajar mengajar 

menjadi lebih efektif, oleh karena itu guru juga bisa dikatakan 

sebagai penyedia media. 

l. Supervisor 

Sebagai supervisor guru harus mampu menilai, membantu dan 

memperbaiki proses pengajaran. Agar dapat melakukan perbaikan 

secara terus menerus dan situasi belajar menjadi lebih baik 
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m. Evaluator 

Sebagai evaluator guru berperan untuk memberikan penilaian 

sesuai dengan pencapaian peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. Sebagai evaluator guru harus mampu menilai secara 

keseluruhan secar objektif sesuai dengan tujuannya. 

8. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tenaga pendidik 

Menurut Emron Faktor yang mempengaruhi kinerja tenaga pendidik 

yaitu:
18

 

a. Komunikasi 

b. Kompetensi 

c. Motivasi 

d. Kompensasi 

e. Sistem/prosedur 

f. Pemimpin/kepemimpinan 

g. Budaya/lingkungan 

Dalam penelitian ini faktor yang mempengaruhi kinerja tenaga pendidik 

yaitu:
19

 

a. Kompetensi 

Menurut Kepmendiknas No.045/U/2002 “Kompetensi merupakan 

seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab, yang 

dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh 

masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas  dibidang pekerjaan 

                                                           
18

 Emron Edison, Yohny Anwar dan Imas Komariyah, Op.Cit, hal. 202 
19

 Eka Farmawati, dkk. Op.Cit. hal. 24-26 



21 

 

 
 

tertentu”. Dimana kompetensi tenaga pendidik itu terdiri dari 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetens profesional. Sedangkan kompetensi tenaga 

kependidikan terdiri dari kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, kompetensi teknis dan kompetensi manajerial 

b. Kepemimpinan kepala sekolah 

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang 

mempunyai peranan sangat besar dalam mengembangkan kualitas 

pendidikan di sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah harus 

mampu meningkatkan semangat kerja para tenaga pendidik 

maupun kependidikan yang kemudia akan berdampak terhadap 

kualitas pendidik maupun tenaga kependidikan itu sendiri. 

c. Motivasi kerja 

Semakin termotivasi seseorang maka kinerjanya juga akan 

meningkat demikian pula sebaliknya apabila rendah motivasinya 

maka kinerjanya juga akan menurun. 

d. Faktor lingkungan 

Lingkungan merupakan faktor yang mempengaruhi dalam 

meningkatkan kualitas suatu pekerjaan. Apabila lingkungan 

kerjanya mendukung maka kualitas kerjanya meningkan 

begitupun sebaliknya. 
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e. Kesejahteraan 

Bentuk kesejahteraan guru tidak hanya berbentuk gaji tapi juga 

imbalan materil seperti asuransi kesehatan, program pensiun dan 

lain sebagainya. seorang guru akan merasa tenang apabila beban 

ekonomi keluarga secara minimal sudah terpenuhi, sebaliknyaa 

bila beban itu tidak terpenuhi maka konsentrasinya dalam 

menjalankan tugasnya akan terganggu. 

B. Lingkungan kerja 

1. Pengertian Lingkungan Kerja 

Menurut Robbins lingkungan merupakan lembaga atau kekuatan 

yang berasal dari luar yang dapat mempengaruhi organisasi, lingkungan 

terbagi menjadi dua yaitu lingkungan umum dan lingkungan khusus. 

Lingkungan umum diartikan sebagai segala sesuatu yang berada diluar 

organisasi yang dapat mempengaruhi organisasi, sedangkan lingkungan 

khusus diartikan sebagai lingkungan yang secara langsung berkaitan 

dengan pencapaian sasaran sebuah organisasi.
20

 Sehingga Alex 

mengatakan bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang 

ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.
21

 Lingkungan kerja terdiri 

dari lingkungan fisik dan non fisik yang melekat pada karyawan 

sehingga tidak dapat terpisahkan untuk menciptakan kualitas karyawan 

yang baik. Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

                                                           
20

 Stephen Robbins, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 2003), hal. 

86 
21

 Alex S Nitisemito, Manajemen Personalia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2020), hal. 183 
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lingkungan kerja merupakan sesuatu yang ada disekitar karyawan yang 

dapat mempengaruhi kualitas kerjanya. 

2. Jenis-jenis lingkungan kerja 

Jenis-jenis lingkungan kerja diantaranya:
22

 

a. Lingkungan kerja fisik 

Lingkungan kerja fisik merupakan semua keadaan yang 

berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat yang dapat 

mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Contohnya letak kursi dan meja, pencahayaan, 

sirkulasi udara, warna dll. 

b. Lingkungan kerja non fisik 

Lingkungan kerja non fisik merupakan semua keadaan yang 

terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja baik hubungan 

dengan atasan maupun sesama rekan kerja ataupun dengan 

bawahan. Contohnya suasana kekeluargaan, komunikasi yang 

baik, dan pengendalian diri. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja 

Menurut Newstron beberapa faktor yang mempengaruhi lingkungan 

kerja yaitu:
23

 

a. Ilumination (pencahayaan) 

b. Temperature (suhu) 

c. Noise (bising) 

                                                           
22

 Sedrmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Bandung: Mandar 

Maju, 2017), hal. 21-23 
23

 Newstrom John W, Perilaku dalam Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal. 469 
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d. Pollution (pencemaran) 

e. Aesthetic Factore (faktor keindahan) 

f. Feeling of Provacy (privasi dari pegawai) 

g. Sense of Status and Importance (berinteraksi dan diakui 

keberadaaanya) 

Adapun faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja menurut Ignatius 

Wursanto yaitu:
24

 

a. Kondisi kerja 

Kondisi kerja dapat dikatakan baik apabila memungkinkan 

seseorang untuk meningkatkan produktivitas kerjanya baik dari 

segi kondisi fisik maupun non fisik. Kondidi fisik berupa 

kondisi gedung, ruang kerja dan lain sebagainya, sedangkan 

kondisi non fisik yaitu hubungan yang harmonis, kesempatan 

untuk maju dan lain sebagainya. 

b. Keamanan dalam pekerjaan 

Keamanan pekerjaan merupakan terjaminnya keselamatan kerja 

dalam melaksanakan tugas misalnya perlakuan yang adil, aman 

dari segala bentuk pemutusan kerja, dan adanya jaminan 

kesehatan. 

4. Indikator lingkungan kerja 

Beberapa indikator lingkungan kerja didalam penelitian ini yaitu:
25

 

 

                                                           
24

 Ignatius Wursanto, Dasar-dasar Ilmu Organisasi, (Yogyakarta: Andi Offest, 2003), 

hal. 301 
25

 Alex S Nitisemito, Op.Cit, hal. 184-196 
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a. Pewarnaan ruangan 

Pewarnaan sering kali kurang diperhatikan, padahal 

pengaruhnya cukup besar terhadap para pekerja dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan. Masalah warna ini 

bukan hanya pada dinding saja tetapi juga termasuk pewarnaan 

mesin-mesin dan peralatan. 

b. Kebersihan 

Bagi seseoarng yang normal maka lingkungan kerja yang bersih 

pasti akan menimbulkan rasa senang. Dan rasa senang akan 

dapat mempengaruhi seseorang untuk bekerja lebih semangat. 

Kebersihan lingkungan bukan hanya kebersihan tempat mereka 

bekerja tetapi lebih dari itu, misalnya kamar kecil kecil yang 

berbau sehingga menimbulkan rasa kurang nyaman. 

c. Pertukaran udara 

Pertukaran udara yang cukup dalam ruang kerja sangat 

diperlukan apalagi jika ruangan tersebut sempit. Pertukaran 

udara yang cukup akan menyebabakan kesegaran fisik 

begitupun sebaliknya. Maka dari itu untuk menimbulkan 

pertukaran udara yang cukup maka yang perlu diperhatikan 

yaitu ventilasi, AC ataupun kipas angin. 

d. Penerangan 

Penerangan bukan hanya penerangan listrik saja tetapi juga 

penerangan matahari. Biasanya para karyawan sangan 
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membutuhkan penerangan yang cukup. Oleh karena itu haruslah 

dijaga penerangannya seperti sinar matahari yang masuk tidak 

menyilaukan begitupun juga dengan lampu yang digunakan. 

e. Musik 

Musik sangat mempengaruhi suatu pekerjaan. Jika ingin 

mendengarkan musik ketika bekerja maka dengarkanlah musik 

yang dapat meningkat semangat dalam bekerja. 

f. Keamanan 

Rasa aman akan menimbulkan ketenangan yang akan 

mendorong semangat dalam bekerja. Rasa aman yang dimaksud 

adalah adanya jaminan dimasa depan misalnya dengan pensiun. 

Selain itu juga keamanan terhadap milik pribadi atau karyawan, 

misalnya jika karyawan membawa kendaraan  dan diletakkan 

diparkiran tentunya tidak dapat mengawasi kendarannya maka 

dibutuhkan pengaman diparkiran agar terhindar dari pencurian, 

karena rasa tidak aman sangat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Dan keselamatan dalam bekerja yang dibutuhkan pada saat 

melakukan pekerjaan. 

g. Kebisingan 

Siapaun tidak suka dengan suara yang bising. Oleh karena itu 

hendaknya dihilangkan. Hal ini penting karena kebisingan dapat 

mengurangi kesehatan seseorang serta menacaukan konsentrasi 

dalam bekerja. 
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C. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Tenaga Pendidik 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa kinerja tenaga pendidik dalam 

melaksanakan tugas-tugas nya dipengaruhi banyak faktor. Selain faktor tersebut 

Alex mengemukakan bahwa ada faktor  yang juga dapat mempengaruhi semangat 

kerja dalam melaksanakan tugas yaitu lingkungan kerja.
26

 Meskipun faktor ini 

penting namun beberapa lembaga pendidikan sampai saat ini masih kurang 

memperhatikan faktor ini. Lingkungan juga bukan hanya sekedar berpengaruh 

terhadap semangat kerja saja namun lebih daripada itu. Maka setiap lembaga 

pendidikan harus mengusahakan yang terbaik sehingga mempunyai pengaruh 

yang positif terhadap kinerja tenaga pendidik. 

D. Penelitian yang Relevan 

Berdsarakan studi kepustakaan terdapat beberapa penelitian yang relevan 

sebelumnya telah mengkaji  tentang pengaruh lingkungan kerja dalam beberapa 

aspek diantaranya penelitian yang dilakukan oleh. 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andi Suci Ramadhani 

Putri Agustang pada tesisnya tahun 2017 dengan judul Faktor 

Lingkungan Kerja Pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Hadji Kalla Toyota Cabang Urip Sumoharjo di Makasar. Pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan lingkungan fisik dan non fisik terhadap kinerja karyawan 

PT. Hadji Kalla Toyota Cabang Urip Sumoharjo di Makassar. 

                                                           
26

 Ibid, hal. 183 
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2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marludin Panjaitan yang 

merupakan dosen Fakultas Ekonomi Universitas Methodist 

Indonesia pada jurnal penelitiannya tahun 2017 dengan judul 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. 

Pada penelitian ini terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja. Hal tersebut berarti 

bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan sehingga untuk meningkatkan nya maka harus 

memiliki lingkungan kerja yang kondusif. 

3. Berdasrkan penelitian yang dilakukan oleh Topan pada tesisnya 

tahun 2020 dengan judul Pengaruh Lingkunagn Kerja dan 

Penempatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan yang dimediasi oleh 

Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. BPRS Bangun Drajat Warga 

Yogyakarta. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta. 

Begitu juga dengan penempatan kerja, dan kepuasan kerja. 

E. Konsep  Operasional 

Operasional diartikan mendefinisikan sebuah konsep atau variabel agar 

dapat diukur dengan cara melihat indikator pada variabel. Konsep kajian ini 

berkenaan dengan Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Tenaga Pendidik 

Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru. Adapun konsep operasional dalam 

penelitian ini sebagai berikut:       
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1. Kinerja (Y) 

Menurut Emron kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan 

diukur selama priode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau 

kesepakatan. 

Adapun indikator kinerja dalam penelitian ini diantranya: 

a. Kuantitas hasil kerja 

Standar ini dilakukan dengan cara membandingkan antara 

besarnya volume kerja yang seharusnya dengan kemampuan 

sebenarnya. 

b.  Kualitas hasil kerja 

Standar ini menekankan pada mutu kerja yang dihasilkan 

dibandingkan volume kerja. Kualitas ini meliputi akurasi, 

ketelitian, kerapian dalam melaksanakan tugas yang diberikan, 

mempergunakan dan memelihara alat-alat, memiliki 

keterampilan dan kecakapan dalam bekerja. 

c. Pemanfatan waktu 

Yaitu penggunaan masa kerja yang sesuai dengan kebijakan 

sekolah 

d. Tingkat kehadiran 

Jika tingkat kehadiran dibawah standar kerja yang ditetapkan 

maka guru tersebut tidak akan mampu memberikan kontribusi 

yang optimal bagi sekolah. 

e. Kerja sama 
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Penilaian berdasar keterlibatan seluruh tenaga pendidik dalam 

mencapai target yang ditetapkan akan mempengaruhi sebuah 

keberhasilan. 

2. Lingkungan kerja (X)  

lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para 

pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan. Adapun yang menjadi indikator yang 

penulis untuk mengukur indikator lingkungan kerja adalah: 

a. Pewarnaan ruangan 

Pewarnaan sering kali kurang diperhatikan, padahal 

pengaruhnya cukup besar terhadap para pekerja dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan. Masalah warna ini 

bukan hanya pada dinding saja tetapi juga termasuk pewarnaan 

mesin-mesin dan peralatan. 

b. Kebersihan 

Bagi seseoarng yang normal maka lingkungan kerja yang bersih 

pasti akan menimbulkan rasa senang. Dan rasa senang akan 

dapat mempengaruhi seseorang untuk bekerja lebih semangat. 

Kebersihan lingkungan bukan hanya kebersihan tempat mereka 

bekerja tetapi lebih dari itu, misalnya kamar kecil yang berbau 

sehingga menimbulkan rasa kurang nyaman. 
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c. Pertukaran udara 

Pertukaran udara yang cukup dalam ruang kerja sangat 

diperlukan apalagi jika ruangan tersebut sempit. Pertukaran 

udara yang cukup akan menyebabakan kesegaran fisik 

begitupun sebaliknya. Maka dari itu untuk menimbulkan 

pertukaran udara yang cukup maka yang perlu diperhatikan 

yaitu ventilasi, AC ataupun kipas angin. 

d. Penerangan 

Penerangan bukan hanya penerangan listrik saja tetapi juga 

penerangan matahari. Biasanya para karyawan sangan 

membutuhkan penerangan yang cukup. Oleh karena itu haruslah 

dijaga penerangannya seperti sinar matahari yang masuk tidak 

menyilaukan begitupun juga dengan lampu yang digunakan. 

e. Musik 

Musik sangat mempengaruhi suatu pekerjaan. Jika ingin 

mendengarkan musik ketika bekerja maka dengarkanlah musik 

yang dapat meningkat semangat dalam bekerja. 

f. Keamanan 

Rasa aman akan menimbulkan ketenangan yang akan 

mendorong semangat dalam bekerja. Rasa aman yang dimaksud 

adalah adanya jaminan dimasa depan misalnya dengan pensiun. 

Selain itu juga keamanan terhadap milik pribadi atau karyawan, 

misalnya jika kaeyawan membawa kendaraan  dan diletakkan 
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diparkiran tentunya tidak dapat mengawai kendarannya maka 

dibutuhkan pengaman diparkiran agar terhindar dari pencurian, 

karena rasa tidak aman sangat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Dan keselamatan dalam bekerja yang dibutuhkan pada saat 

melakukan pekerjaan. 

g. Kebisingan 

Siapapun tidak suka dengan suara yang bising. Oleh karena itu 

hendaknya dihilangkan. Hal ini penting karena kebisingan dapat 

mengurangi kesehatan seseorang serta menacaukan konsentrasi 

dalam bekerja. 

F. Kerangka Berpikir 

Tenaga pendidik sangat dibutuhkan disetiap lembaga pendidikan. Untuk 

tercapainya pendidikan yang berkualitas maka dibutuhkan tenga pendidik yang 

berkualitas pula agar menghasilkan kinerja yang baik. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja yaitu dengan memperhatikan bagaimana 

lingkungan kerjanya. Lingkungan kerja yang baik akan menghasilkan kinerja 

yang baik pula. Untuk itu variabel bebas yang akan peneliti kaji yaitu  lingkungan 

kerja dan varibael terikatnya yaitu kinerja tenaga pendidik. Adapun yang menjadi 

indikator untuk variabel lingkungan kerja yaitu pewarnaan ruangan, kebersihan, 

pertukaran udara, penerangan, musik, keamanan, kebisingan. Sedangkan yang 

menjadi indikator untuk varibael kinerja tenaga pendidik yaitu kuantitas hasil 

kerja, kualitas hasil kerja, pemanfaatan waktu, tingkat kehadiran, kerja sama. 
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema kerangka pikir berikut: 

 

 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang akan dijawab maka 

dapat dirumuskan hipotesis yaitu diduga terdapat pengaruh yang positif mengenai 

lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Negeri Se-

Kota Pekanbaru. Adapun hipotesis statistiknya yaitu: 

Ho : tidak ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik 

di Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru. 

Ha : ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik di 

Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru 

Lingkungan Kerja 

(X) 

Kinerja Tenaga 

Pendidik (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang digunakan pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen dan analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.
27

 Penelitian ini menggunakan dua variabel.  Yaitu 

variabel independen dan dependen. Variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah lingkungan kerja, sedangkan  variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah kinerja tenaga pendidik. 

Dalam penelitian ini yang akan diamati adalah pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru. 

Oleh karena itu peneliti akan mencari informasi mengunakan penelitian regresi. 

Penelitian regresi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y.
28

 Variabel dan teknik analisis ini dipilih peneliti karena untuk 

mengetahui pengaruh lingkungan kerja (X) terhadap kinerja tenaga pendidik (Y) 

di Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru. 

 

                                                           
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hal.14 
28

 Sofyan Yamin, Dkk, Regresi dan Korelasi dalam Genggaman Anda, (Jakarta: Salemba 

Empat,2011), hal.215 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru 

diantaranya: 

a. Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Pekanbaru di Jalan Bandeng 

No.51 A, Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan Damai, 

Pekanbaru, Riau. 

b. Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru di Jalan Diponegoro 

No.55, Cinta Raja, Kecamatan Sail, Pekanbaru, Riau 

c. Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru di Jalan Karya Guru, 

Tuah Madani, Kecamatan Tampan, Pekanbaru, Riau 

d. Madarasah Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru di Jalan Yos 

Sudarso No.15, Muara Fajar, Kecamatan Rumbai, Pekanbaru 

Riau 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksankan dari November sampai Maret tahun 

2023 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian adalah pihak yang dijadikan sampel penelitian. Dalam 

penelitian ini yang menjadi subjek penelitiannya yaitu  tenaga pendidik 

Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru. 
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2. Objek penelitian adalah sasaran atau isu yang akan dibahas didalam 

penelitian. Dalam penelitian ini isu yang akan dibahas yaitu pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja. 

D. Populasi  dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan dari subyek penelitian.
29

 Selain 

itu juga populasi dapat diartikan sebagai seluruh kumpulan elemen 

yang menunjukkan karakteristik tertentu yang dapat digunakan untuk 

membuat kesimpulan, misalnya disuatu sekolah memiliki populasi 

tenaga pendidik sebanyak 240 orang, sementara itu karakteristiknya 

bisa dilihat dari cara kinerjanya, kualitasnya, kemandiriannya, 

komunikasinya dan lain sebagainya.
30

 

Berikut populasi yang akan menjadi responden didalam 

penelitian: 

Tabel 1. Jumlah Populasi MAN Se-Kota Pekanbaru 

No 
Nama Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota 

Pekanbaru 

Jumlah Tenaga 

Pendidik 

1. Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Pekanbaru 63 Orang 

2. Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru 69 Orang 

3. Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru 56 Orang 

4. Madrasah Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru 25 Orang 

Jumlah 213 Orang 

Sumber: Bagian Administrasi Kepegawaian, 17 Desember 20222 

                                                           
29

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), hal. 102 
30

 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), hal. 87 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti dan sampel 

harus mewakili dari populasi. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan rumus slovin untuk menentukan sampel dengan timgkat 

kesalahan 10%.  

n = 
 

        
 

n = Ukuran sampel/jumlah responden 

N = Ukuran populasi 

e = persentasi kesalahan pengambilan sampel  

maka dapat kita ketahui sampel pada rumus berikut: 

n = 
   

            
  

n = 
   

            
  

n = 
   

      
  

n = 
   

    
  

n = 68 

Jika dilihat dari rumis berikut maka dapat diketahui bahwa jumlah 

populasi sebanyak 213 orang maka sampel yang diambil berjumlah 68 

orang dan teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah sampel acak (random sampling) dimana seluruh anggota 

populasi memiliki peluang yang sama dan bebas dipilih sebagai 

anggota sampel.
31

 

 

 

                                                           
31

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hal.82 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuisioner dengan angket tertutup. Angket merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan secara tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket tertutup 

adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden 

diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan cara memberikan tanda 

checlist. Tujuan penggunaan angket yaitu untuk memperoleh informasi yang lebih 

relevan dengan tujuan penelitian dan mengumpulkan informasi dengan reliabilitas 

dan validitas yang tinggi.
32

 Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik, dan yang menjadi 

obyek/responden yang ingin diteliti adalah tenaga pendidik di Madrasah Aliyah 

Negeri Se-Kota Pekanbaru. 

F. Instrument Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunkan kuisioner untuk memperoleh 

data. Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tertutup dimana 

responden hanya dapat memilih jawaban yang disediakan oleh peneliti. Berikut 

kisi-kisi instrument kuisioner pada masing masing variabel yang terdiri dari 18 

item variabel X dan 18 item variabel Y. 

 

 

 

                                                           
32

 Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2017), hal. 199 
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Tabel 2. Instrumen Variabel Penelitian 

No Variabel Indikator Sub Indikator No Item 

1. 

Kinerja 

Tenaga 

Pendidik 

Kuantitas 

hasil kerja 

1. Menyelesaikan pekerjan 

lebih cepat dari waktu yang 

ditetapkan. 

2. Mengerjakan pekerjaan 

lebih banyak dari tuntutan 

yang diberikan 

3. Mencapai target 

pekerjaan sesuai capaian 

yang ditentukan. 

4. Menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu 

1,2,3,4 

Kualitas 

hasil kerja 

5.  Melaksnakan pekerjaan 

tepat waktu 

6. Menyelesaikan pekerjaan 

secara mandiri 

7. Menyelesaikan pekerjaan 

dengan rapi 

8. menyiapkan perangkat 

pembelajaran yang baik 

9. Melaksanakan tugas-

tugas sebagai tenaga 

5,6,7,8,9,1

0,11 
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No Variabel Indikator Sub Indikator No Item 

pendidik dengan baik 

10. Mengoperasikan 

komputer dengan baik 

11. Memahami karakter 

peserta didik 

Pemanfaata

n waktu 

12. Disiplin dalam 

memanfaatkan waktu 

13. Tidak menunda 

pekerjaan yang diberikan 

12,13 

Tingkat 

kehadiran 

14. Tidak meninggalkan 

kantor saat jam kerja tanpa 

ada kepentingan yang jelas 

15. Hadir kesekolah tepat 

waktu 

14,15 

Kerjasama 

16. Menjalin kerjasama 

dengan tenaga pendidik 

yang lain 

17. Menghargai pendapat 

orang lain 

18. Ikut serta dalam semua 

kegiatan yang diadakan oleh 

sekolah 

16,17,18 
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No Variabel Indikator Sub Indikator No Item 

2. 

Lingkungan 

kerja 

Pewarnaan 

ruangan 

1. Dinding tidak mencolok 

1 

Kebersihan 

2. Ruangan kerja bersih dan 

bebas dari polusi 

3. Ruangan bebas dari bau 

tidak sedap 

4. Kamar kecil/ Wc selalu 

terjaga kebersihannya 

5. Ikut serta dalam menjaga 

kebersihan 

2,3,4,5 

Pertukaran 

udara 

6. Ventilasi ruangan kerja 

cukup baik 

7. Ruangan kerja cukup luas 

dan tidak sempit 

8. Tersedia kipas angin 

maupun AC 

6,7,8 

Penerangan 

9. Cahaya matahari mampu 

masuk kedalam ruangan 

10. Tersedia lampu sebagai 

penerangan tambahan 

11. Pencahayaan tidak 

menyilaukan mata 

9,10,11,12

,13 
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No Variabel Indikator Sub Indikator No Item 

Musik 

12. Ruangan kerja tidak 

pernah menggunakan musik 

13. Musik tidak 

mengganggu konsentrasi 

kerja 

 

Keamanan 

14. Aman ketika 

meninggalkan kendaraan 

diparkiran 

15. Tempat kerja yang 

diebrikan cukup aman 

14,15 

Kebisingan 

16. Tidak terdengar suara 

kendaraan yang dapat 

mengganggu konsentrasi 

kerja (motor, pesawat, dll) 

17. Ruangan kerja jauh dari 

suara keributan 

18. Alat kerja yang 

digunakan tidak 

menimbulkan suara bising. 

16,17,18 
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Sedangkan metode pengukuran instrumen dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan skala likert. Dimana skala ini digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, persepsi tentang fenomena sosial. 

Berikut alternatif jawaban dan skor dalam penelitian ini. 

Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban 

Alternatif jawaban Skor Jawaban 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-Ragu (RG) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

a. Uji validitas 

Validitas adalah suatu uji coba yang dipergunakan untuk 

menentukan kesesuaian suatu alat dengan apa yang ingin diuji. 

Oleh karena itu, adanya kesesuaian penelitian dengan penelitian uji 

coba tersebut dengan harapan menghasilkan hasil penelitian yang 

valid. 

“Suatu instrument dikatakan valid apabila: 

1) Koefisien korelasi product moment melebihi 0,3  
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2) Koefisien korelasi product moment > r-tabel (α ; n – 2) n = 

jumlah sampel 

3) Nilai Sig ≤ α”
 33

 

Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas dengan teknik 

korelasi product moment, yaitu: 

        
               

√                            
 

 Hasil dari pengujian tersebut akan diperoleh instrumen data yang 

valid dan yang tidak valid, dengan membandingkan rhitung dengan 

rtabel. Apabila rhitung lebih besar dari rtabel maka instrumen tersebut 

valid, tetapi sebaliknya apabila rhitung lebih kecil atau sama dari rtabel 

maka instrumen tersebut tidak valid dan tidak dipergunakan dalam 

penelitian
34

. 

Tabel 4. Hasil Uji validitas Lingkungan Kerja 

No Butir 

Instrumen 

Person 

Correlation 

R Hitung 

R 

Tabel 

Nilai 

Signifikan 

Keterangan 

1. 0,273 0,235 0,024 Valid 

2. 0,628 0,235 0,000 Valid 

3. 0,580 0,235 0,000 Valid 

4. 0,447 0,235 0,000 Valid 

                                                           
33

 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017), hal. 77 
34

 I Putu Ade Andre Payadnya, dkk, Panduan Penelitian Eksperimen Beserta Analisis 

Statistik dengan SPSS, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), hal. 27 
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No Butir 

Instrumen 

Person 

Correlation 

R Hitung 

R 

Tabel 

Nilai 

Signifikan 

Keterangan 

5. 0,581 0,235 0,000 Valid 

6. 0,512 0,235 0,000 Valid 

7. 0,725 0,235 0,000 Valid 

8. 0,547 0,235 0,000 Valid 

9. 0,522 0,235 0,000 Valid 

10. 0,643 0,235 0,000 Valid 

11. 0,675 0,235 0,000 Valid 

12. 0,474 0,235 0,000 Valid 

13. 0,540 0,235 0,000 Valid 

14. 0,474 0,235 0,000 Valid 

15. 0,492 0,235 0,000 Valid 

16. 0,616 0,235 0,000 Valid 

17. 0,586 0,235 0,000 Valid 

18. 0,587 0,235 0,000 Valid 
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kinerja 

No Butir 

Instrumen 

Person 

Correlation 

R Hitung 

R 

Tabel 

Nilai 

Signifikan 

Keterangan 

1. 0,471 0,235 0,000 Valid 

2. 0,352 0,235 0,003 Valid 

3. 0,334 0,235 0,005 Valid 

4. 0,500 0,235 0,000 Valid 

5. 0,508 0,235 0,000 Valid 

6. 0,330 0,235 0,006 Valid 

7. 0,732 0,235 0.000 Valid 

8. 0,545 0,235 0,000 Valid 

9. 0,474 0,235 0,000 Valid 

10. 0,561 0,235 0,000 Valid 

11. 0,391 0,235 0,001 Valid 

12. 0,488 0,235 0,000 Valid 

13. 0,443 0,235 0,000 Valid 

14. 0,494 0,235 0,000 Valid 

15. 0,419 0,235 0,000 Valid 

16. 0,502 0,235 0,000 Valid 

17. 0,475 0,235 0,000 Valid 

18. 0,349 0,235 0,004 Valid 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa R hitung lebih 

besar dari pada R tabel sehingga dapat disimpulkan semua 

instumen dinyatakan valid. 

b. Uji reliabilitas 

Reliabilitas mengindikasikan instrumen tersebut dapat dipercaya 

atau diandalkan yang mengacu pada konsistensi skor atau jawaban 

dari pelaksanaan satu instrumen ke instrumen lain dan apabila 

dilakukan pengukuran berkali-kali terhadap suatu unit akan 

menghasilkan output yang sama.
35

 Reliabilitas suatu variabel 

dikatakan cukup baik jika memiliki nilai Cronbach Alpha lebih 

besar dari 0,60
36

. Berikut hasi uji reliabilitas. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.848 18 

 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.778 18 

 

                                                           
35

Ibid., h. 28 
36

 Syofian Siregar, Op. Cit. hal. 90 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai  Cronbach 

Alpha harus lebih besar dari 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa 

instrumen tersebut reliabel. 

2. Deskriptif Statistik 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 

kuantitatif. Data kiantitatif dapat dianalisis dengan statistik deskriptif. 

Dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 25. Data yang telah 

diperoleh harus dicari persentasenya jawaban pada tiap item pernyataan 

sesuai dengan variabel masing-masing dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

P= 
 

 
 x 100% 

Ket: 

P= Angka persentase 

F= Frekuensi jawban responden 

N= Jumlah frekuensi 

Kemudian data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi 

nilai rata-ratanya, setelah itu diberi kriteria sebagai berikut:
37

 

Tabel 8. Kategori Variabel 

No Persentase Kategori 

1. 81% - 100% Sangat baik 

2. 61% - 80% Baik 

                                                           
37

 Riduan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Pendidikan, Cet Ke-8, (Bandung: 

Alfabeta, 2011),hal. 15 
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No Persentase Kategori 

3. 41% - 60% Cukup Baik 

4. 21% - 40% Kurang Baik 

5. 0% - 20% Tidak Baik 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dibutuhkan dalam sebuah penelitian digunakan 

sebagai syarat pengujian hipotesis disebuah penelitian. Peneliti 

menggunakan beberapa uji prasyarat, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel 

memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas secara 

otomatis menggunakan metode Liliefors dan metode Kolmogrov-

Smirnov. Pada penelitian ini digunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

untuk menguji apakah variabel berasal dari distribusi yang sama 

menggunkan SPSS versi 25.  Dalam penelitian ini menggunakan 

exact tes dimana hasil lebih akurat daripada menggunakan 

asympatic tes.
38

 

Hasil dari penelitian itu dikatakan berdistribusi normal 

dengan melihat tabel Kolmogorof-Smirnof jika nilai p value Sig.< 

0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang 

signifikan berarti data tersebut tidak norrmal. Dan jika nilai p value 

                                                           
38

 Cyrus R Metha and Nitin R Patol, IBM SPSS Exact Test, (Cambridge, Harvard School 

of Public Health, 2010), hal. 31 
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Sig >  0,05 maka berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan, 

artinya data yang kita uji normal
39

. 

b. Uji Linearitas 

Uji linieritas adalah salah satu uji dasar dalam sebuah 

penelitian yang manggambarkan bahwa variabel satu sama lain 

memiliki hubungan linier atau tidak. Uji linier juga merupakan 

prasyarat untuk melakukan analsisis korelasi atau regresi linier. 

Pengujian pada SPSS menggunakan Test for Linearity.  

Dasar pengambilan keputusan adalah:  

“Jika nilai p deviation from linearity Sig > 0,05 = Ha diterima”  

“Jika nilai p deviation from linearity Sig < 0,05 = Ha ditolak”
40

 

Namun hal ini juga tergantung bagaimana data tersebut, dasar 

pengambilan keputusan juga dapat kita ketahui bahwa: 

“Jika nilai p lineartity Sig < 0,05 = Ha diterima” 

“jika nikai p linearity Sig > 0,05 = Ho ditolak”
41

 

Meskipun deviation from linearity tidak signifikan akan tetapi 

linearity nya signifikan maka dapat dikatakan bahwa data kita 

linear. 

                                                           
39

 Op.Cit hal. 117 
40

 Widodo, Metodologi Penelitian Populer dan Praktis, (Jakarta: Rajawali Press, 2017), 

hal.113 
41

 Wahyu Widiharso, Uji Linearitas Hubungan, (Bandung: Universitas Gajah Mada, 

2010), hal. 5 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain.  Model regresi yang baik 

adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 

menentukan heteroskedatisitas dapat menggunakan uji Glejser. 

Dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah jika nilai 

signifkasi lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas begitupun sebaliknya. 

4. Uji Hipotesis Penelitian 

a. Uji T 

Uji T bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai signifikan < 0,05 atau 

thitung  > ttabel maka Ha diterima. Demikian pula sebaliknya jika nilai 

signifikansi > 0,05 atau thitung < ttabel, maka Ho diterima. 

b. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Regresi linier sederhana adalah bentuk model probabilistik yang 

menyatakan hubungan linier  antara dua variabel yang mana salah satu 

variabel mempengaruhi variabel lainnya. Variabel yang mempengaruhi 

adalah variabel independen, sedang variabel yang dipengaruhi adalah 

variabel dependen. 
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Tujuan diterapkannya regresi linier sederhana ini untuk memprediksi 

besaran nilai variabel kinerja (variabel Y) yang dipengaruhi oleh 

lingkungan kerja (variabel X)
 42

. 

Adapun rumus yang digunakan adalah: 

  Y = a + b.X 

 Y  = Variabel terikat 

 X  = Variabel bebas  

 a & b = Nilai Konstanta  

 Secara manual, adapun langkah-langkah untuk membuat 

persamaan regresi linier sederhana yaitu
43

: 

1) Membuat tabel penolong 

2) Mencari nilai konstanta b  

  
            

           
 

3) Mencari nilai konstanta a 

  
       

 
 

4) Membuat persamaan regresi 

Y = a + b.X 

Secara Otomatis menggunakan program SPSS for Windows 

memperoleh data regresi dengan pilih tabel Coefficents. 

c. Koefisien Determinasi 

                                                           
42

 Syofian Siregar, Op.Cit, hal.379 
43

 Ibid,  hal. 380 
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Koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk mengetahui 

angka berapa kontribusi atau sumbangan yang diberikan variabel X 

terhadap variabel Y. 

KD = r
2
 × 100%  

  KD = koefisien determinasi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Lingkungan Kerja di Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru 

tergolong “ Sangat Baik” yaitu dengan persentase sebesar 81,31%. 

2. Kinerja Tenaga Pendidik Madrasah Aliyah Negeri Se- kota Pekanbaru 

tergolong “Sangat Baik” yaitu dengan persentase sebesar 83,64%. 

3. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik memiliki 

nilai konstanta sebesar 54,672 mengandung arti bahwa nilai konstanta 

variabel kinerja adalah sebesar 54,672. Berdasarkan nilai t bahwa 

diketahui nilai thitung sebesar 3,897 > ttabel 1,997, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 

Sedangkan koefesien regresi X sebesar 0,282 menyatakan bahwa 

setiap penambahan 1% nilai lingkungan kerja, maka nilai kinerja 

bertambah sebesar 0,282 dan koefesien tersebut bernilai positif. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y adalah positif. Dan diperoleh koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,187 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh 

variabel bebas (lingkungan kerja) terhadap variabel terikat (kinerja) 

adalah sebesar 18, 7%.  Selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain yaitu 

sebesar 81,3%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang perlu disampaikan yaitu: 

1. Lingkungan Kerja Madrasah Aliyah Negeri Se-Kota Pekanbaru 

sudah sangat baik, namun hal ini perlu lebih diperhatikan lagi agar 

terus melakukan perbaikan. 

2. Sedangkan untuk kinerja tenaga pendidik di Madrasah Aliyah 

Negeri Se-Kota Pekanbaru sudah sangaat bagus namun harus tetap 

melakukan perbaikan secara terus menerus bukan hanya faktor 

lingkungan kerja saja namun faktor yang lain juga. 

3. Dalam penelitian ini hanya membahas satu faktor saja, diharapkan 

untuk peneliti selanjutnya menambah faktor-faktor yang lain agar 

tenaga pendidik dapat meningkatkan kinerjanya. 

4. Dengan keterbatasan peneliti tentu penelitian ini belum sempurna 

sehingga dibutuhkan kritik dan saran yang membangun untuk 

penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 2. Hasil Jawaban Responden 
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Lampiran 3. T Tabel 
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Lampiran 4. Distribusi Nilai R Tabel 
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Lampiran 5. Uji Validitas 
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Lampiran 6. Output frekuensi indikator pada SPSS 

Variabel X (Lingkungan Kerja) 

 

X.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2.9 2.9 2.9 

RG 12 17.6 17.6 20.6 

S 37 54.4 54.4 75.0 

SS 17 25.0 25.0 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

X.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 8 11.8 11.8 11.8 

S 46 67.6 67.6 79.4 

SS 14 20.6 20.6 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

X.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.5 1.5 1.5 

RG 5 7.4 7.4 8.8 

S 50 73.5 73.5 82.4 

SS 12 17.6 17.6 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

X.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.5 1.5 1.5 

RG 7 10.3 10.3 11.8 
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S 51 75.0 75.0 86.8 

SS 9 13.2 13.2 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

X.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 2 2.9 2.9 2.9 

S 44 64.7 64.7 67.6 

SS 22 32.4 32.4 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

X.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 6 8.8 8.8 8.8 

S 48 70.6 70.6 79.4 

SS 14 20.6 20.6 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

X.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.5 1.5 1.5 

RG 9 13.2 13.2 14.7 

S 48 70.6 70.6 85.3 

SS 10 14.7 14.7 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

X.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.5 1.5 1.5 

RG 2 2.9 2.9 4.4 
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S 35 51.5 51.5 55.9 

SS 30 44.1 44.1 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

X.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.5 1.5 1.5 

RG 3 4.4 4.4 5.9 

S 40 58.8 58.8 64.7 

SS 24 35.3 35.3 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

X.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 1 1.5 1.5 1.5 

S 39 57.4 57.4 58.8 

SS 28 41.2 41.2 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

X.11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 1 1.5 1.5 1.5 

S 43 63.2 63.2 64.7 

SS 24 35.3 35.3 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

X.12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 6 8.8 8.8 8.8 

RG 13 19.1 19.1 27.9 



123 

 

 
 

S 37 54.4 54.4 82.4 

SS 12 17.6 17.6 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

X.13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 2 2.9 2.9 2.9 

TS 4 5.9 5.9 8.8 

RG 11 16.2 16.2 25.0 

S 42 61.8 61.8 86.8 

SS 9 13.2 13.2 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

X.14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 3 4.4 4.4 4.4 

S 43 63.2 63.2 67.6 

SS 22 32.4 32.4 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

X.15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 3 4.4 4.4 4.4 

S 45 66.2 66.2 70.6 

SS 20 29.4 29.4 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

X.16 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 6 8.8 8.8 8.8 
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TS 6 8.8 8.8 17.6 

RG 14 20.6 20.6 38.2 

S 32 47.1 47.1 85.3 

SS 10 14.7 14.7 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

X.17 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 4 5.9 5.9 5.9 

TS 8 11.8 11.8 17.6 

RG 14 20.6 20.6 38.2 

S 33 48.5 48.5 86.8 

SS 9 13.2 13.2 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

X.18 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.5 1.5 1.5 

RG 9 13.2 13.2 14.7 

S 41 60.3 60.3 75.0 

SS 17 25.0 25.0 100.0 

Total 68 100.0 100.0  
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Variabel Y (Kinerja Tenaga Pendidik) 

 

Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 2 2.9 2.9 2.9 

S 55 80.9 80.9 83.8 

SS 11 16.2 16.2 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

Y.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2.9 2.9 2.9 

RG 8 11.8 11.8 14.7 

S 51 75.0 75.0 89.7 

SS 7 10.3 10.3 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 2 2.9 2.9 2.9 

S 56 82.4 82.4 85.3 

SS 10 14.7 14.7 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

Y.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 5 7.4 7.4 7.4 

S 44 64.7 64.7 72.1 

SS 19 27.9 27.9 100.0 

Total 68 100.0 100.0  
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Y.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 1 1.5 1.5 1.5 

S 52 76.5 76.5 77.9 

SS 15 22.1 22.1 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

Y.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.5 1.5 1.5 

RG 3 4.4 4.4 5.9 

S 49 72.1 72.1 77.9 

SS 15 22.1 22.1 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

Y.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 1 1.5 1.5 1.5 

S 46 67.6 67.6 69.1 

SS 21 30.9 30.9 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

Y.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 2 2.9 2.9 2.9 

S 54 79.4 79.4 82.4 

SS 12 17.6 17.6 100.0 

Total 68 100.0 100.0  
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X.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 1 1.5 1.5 1.5 

S 46 67.6 67.6 69.1 

SS 21 30.9 30.9 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

Y.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 2 2.9 2.9 2.9 

S 43 63.2 63.2 66.2 

SS 23 33.8 33.8 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

Y.11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 2 2.9 2.9 2.9 

S 54 79.4 79.4 82.4 

SS 12 17.6 17.6 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

Y.12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 2 2.9 2.9 2.9 

S 53 77.9 77.9 80.9 

SS 13 19.1 19.1 100.0 

Total 68 100.0 100.0  
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Y.13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 4 5.9 5.9 5.9 

RG 6 8.8 8.8 14.7 

S 45 66.2 66.2 80.9 

SS 13 19.1 19.1 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

Y.14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.5 1.5 1.5 

RG 3 4.4 4.4 5.9 

S 49 72.1 72.1 77.9 

SS 15 22.1 22.1 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

Y.15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 5 7.4 7.4 7.4 

S 44 64.7 64.7 72.1 

SS 19 27.9 27.9 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

Y.16 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 1 1.5 1.5 1.5 

S 43 63.2 63.2 64.7 

SS 24 35.3 35.3 100.0 

Total 68 100.0 100.0  
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Y.17 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 45 66.2 66.2 66.2 

SS 23 33.8 33.8 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

 

Y.18 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RG 4 5.9 5.9 5.9 

S 47 69.1 69.1 75.0 

SS 17 25.0 25.0 100.0 

Total 68 100.0 100.0  
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Lampiran 7. Lembar Disposisi 
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Lampiran 8. SK Pembimbing 
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Lampiran 9. Surat Pra Riset Fakultas 
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Lampiran 10. Surat Balasan Pra Riset 
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Lampiran 11. Lembar Pengesahan Perbaikan Proposal 
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Lampiran 12. Surat Riset Fakultas 
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Lampiran 13. Surat Rekomendasi Penanaman Modan dan PTSP 
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Lampiran 14. Surat Rekomendasi Kanwil Kemenag 
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Lampiran 15. Surat Balasan Riset MAN 1 Pekanbaru 
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Lampiran 16. Surat Balasan Riset MAN 2 Pekanbaru 
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Lampiran 17. Surat Balasan Riset MAN 3 Pekanbaru 
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Lampiran 18. Surat Balasan Riset MAN 4 Pekanbaru 
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Lampiran 19. Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 20. ACC Cover Skripsi 
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Lampiram 21. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

MAN 1 Kota Pekanbaru 

 

 

 



145 

 

 
 

MAN 2 Kota Pekanbaru 
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MAN 3 Kota Pekanbaru 
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MAN 4 Kota Pekanbaru 
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